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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang pengerjaan tugas akhir yang 
dilakukan oleh penulis, serta dijelaskan juga seperti perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 
1.1. Latar Belakang 
Majelis Tablig merupakan salah satu Majelis yang ada di dalam struktur 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Malang (PDM Kota Malang). Majelis 
Tablig PDM Kota Malang mempunyai bagian yang bernama KMM (Korps 
Mubalig Muhammadiyah) untuk penamaan di Pusat / CMM (Corps Mubalig 
Muhammadiyah) untuk penamaan di PDM Kota Malang. Berdasarkan Pedoman 
KMM Majelis Tablig Pimpinan Pusat 2017, KMM ini mempunyai fungsi dan tugas 
antara lain, Memberikan layanan masyarakat akan kebutuhan tenaga 
Mubalig/Mubalighat, menggerakkan dan mengelola kegiatan dakwah dan tablig 
Muhammadiyah, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi Mubalig 
Muhammadiyah, mengelola pola kesejahteraan Mubalig Muhammadiyah, berperan 
aktif dalam memakmurkan masjid-masjid Muhammadiyah dan masjid lain yang 
bersedia atau meminta bergabung dalam koordinasi Muhammadiyah, bersama 
Majelis Tablig menyelenggarakan pembinaan, pendidikan dan pelatihan 
Mubalig/Mubalighat Muhammadiyah, melakukan koordinasi tugas dan kegiatan 
Mubalig Muhammadiyah sesuai tingkat dan proporsinya masing-masing, 
menyiarkan pokok-pokok pikiran, ideologi dan paham agama Muhammadiyah[1]. 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi seperti yang disebutkan di atas, 
sebagai mitra Majelis Tablig dan ujung tombak kegiatan dakwah dan tabligh 
Muhammadiyah, KMM merencanakan, mengelola, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan layanan dakwah dan tablig, berupa pengembangan dan 
pengayaan layanan dakwah dan tabligh bil kalam (lisan), bil qalam (tulisan) dan 






dan sarasehan masalah-masalah keagamaan (masail diniyyah), serta konsultasi 
masalah agama dan kehidupan umat Islam, pengembangan materi dakwah dan 
tablig yang dapat memberikan pencerahan dan tuntunan kepada masyarakat Islam, 
khususnya warga Muhammadiyah, yang diterbitkan secara cetak dan daring, 
penguatan kemakmuran masjid sebagai tempat ibadah, pusat dakwah dan 
peradaban umat Islam[1]. 
Poin-poin di atas merupakan fungsi dari KMM/CMM yang mana ia juga 
merupakan bagian dari struktur Majelis Tablig PDM Kota Malang. Berdasarkan 
poin-poin yang telah disebutkan di atas, Majelis Tablig PDM Kota Malang telah 
melakukan beberapa kegiatan dakwah di antaranya adalah buklet Uswatun Hasanah 
yang dibagikan setiap hari jum’at dengan edisi yang berbeda setiap pekannya dan 
musyawarah jadwal khatib salat jum’at setiap empat bulan sekali di mana setiap 
pertemuannya mengumpulkan para mubalig dan takmir masjid untuk merumuskan 
jadwal-jadwal khatib salat jum’at di setiap masjid Muhammadiyah dan masjid 
binaan yang ada di Malang.  
Karena buklet Uswatun Hasanah dan Jadwal Khatib Shalat Jumat saat ini 
hanya berupa buku atau file format pdf, maka untuk memperluas dakwah 
Muhammadiyah, Majelis Tablig PDM Kota Malang ingin membuat aplikasi sistem 
informasi Muhammadiyah Malang berbasis android yang akan digunakan warga 
Muhammadiyah Malang untuk memudahkan warga dalam mendapatkan informasi-
informasi yang disediakan melalui aplikasi smartphone berbasis android. 
Informasi-informasi tersebut di antaranya adalah informasi yang tentang anggota 
KMM/CMM, informasi tentang masjid Muhammadiyah di Malang, termasuk 
buklet Uswatun Hasanah dan Jadwal Khatib Shalat Jumat PDM Kota Malang, serta 
informasi-informasi lainnya yang tersedia di dalam aplikasi. Oleh karena itu 
dilakukan perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis android yang kemudian 
aplikasi tersebut diberi nama MakotaMu (Malang Kota Muhammadiyah).  
Berbicara tentang perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis android, 
perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis android pernah dilakukan oleh 






Sistem Informasi Akademik Berbasis Android”, mereka merancang dan 
membangun aplikasi berbasis android yang menghasilkan sistem akademik yang 
dapat digunakan untuk mengakses informasi akademik dan perkuliahan[2]. Contoh 
lainnya seperti perancangan dan pembangunan aplikasi yang dilakukan oleh Adhi 
Susano berdasarkan jurnalnya yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Berbasis 
Android Untuk Pengolahan Data Pengurus Masjid”, ia merancang dan membangun 
aplikasi berbasis android yang kemudian menghasilkan aplikasi yang dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat seputar Masjid Darussalam Cibubur 
melalui platform android[3]. 
Dalam merancang dan membangun aplikasi, perlu adanya metode 
perancangan perangkat lunak agar dalam prosesnya dapat berjalan dengan baik dan 
teratur. Ada banyak metode pengembangan perangkat luak yang dapat digunakan 
untuk membangun sistemnya. Metode tersebut dapat dipilih sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan yang ada. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna secara bertahap adalah metode incremental. Metode ini 
menghasilkan produk yang mengalami penambah fungsi/fitur sedikit demi sedikit 
dalam prosesnya[4]. Dengan kata lain produk atau sistem yang dihasilkan 
menggunakan metode ini akan mengalami penambahan fitur atau fungsinya sedikit 
demi sedikit sesuai dengan kebutuhan pengguna. Keunggulan yang dimiliki pada 
model pengembangan incremental ini yaitu fitur atau kebutuhan yang menjadi 
prioritas pengguna akan dibangun terlebih dahulu, kemudian hasilnya akan 
dievaluasi oleh pengguna[5]. Selain itu metode ini adalah metode yang akurat 
dalam pembangunan sistem, karena pengguna memiliki peran yang penting dalam 
hal verifikasi dari sistem yang sedang dibangun, sehingga sistem dapat lebih 
terkontrol dan dapat mengurangi risiko kegagalan sistem[5]. Oleh karena itu penulis 
menilai bahwa metode incremental ini sesuai dengan kasus yang dihadapi oleh 
penulis. Sehingga metode ini dipilih untuk merancang dan membangun sistem 
aplikasi MakotaMu. 
Metode incremental ini telah digunakan oleh Firmansyah dalam skripsinya 






Mahasiswa Universitas Lampung”, dalam prosesnya ia menggunakan metode 
incremental dengan tiga tahapan yang ia lakukan, yaitu tahap analisa kebutuhan, 
tahap spesifikasi dan tahap perancangan arsitektur di mana pengembangan tersebut 
menghasilkan sistem informasi KKN berbasis android yang dapat digunakan 
mahasiswa melalui smartphone sehingga dalam pengaksesan informasi seputar 
KKN akan menjadi lebih mudah[6]. Roger S. Pressman menjelaskan, ada lima 
tahapan dalam melakukan perancangan menggunakan metode incremental. 
Tahapan tersebut di antaranya tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap 
pemodelan, tahap konstruksi dan tahap penyerahan sistem kepada pengguna[4]. 
Untuk tahap pemodelan, digunakan metode UCD (User Centered Design). Seperti 
namanya, metode ini memfokuskan model desain perangkat lunak dari apa yang 
dibutuhkan oleh pengguna[7].  
Metode UCD ini digunakan berdasarkan pada beberapa penelitian yang 
dilakukan. Pada kasus pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wijang Widihiarso 
dkk. untuk mendesain sistem informasi yang bernama Kios Informasi Rumah Sakit 
XYZ. Mereka mengatakan metode UCD ini dapat membantu pengguna untuk 
membaca dan menerjemahkan dokumen-dokumen pada saat pengembangan 
dilaksanakan. Mereka juga mengungkapkan alasan kenapa menggunakan metode 
ini, itu dikarenakan pengguna harus mendapat kenyamanan yang sama seperti saat 
mereka menggunakan sistem lain yang serupa[8]. Pada proyek lain, metode UCD 
juga digunakan oleh Intan Sandra Yatana Saputri dkk. untuk membuat sistem E-
Commerce Putri Intan Shop berbasis web. Mereka mengatakan bahwa 39% pembeli 
menguji situs web dan mendapatkan kegagalan dalam upaya pembelian mereka, 
dikarenakan navigasi pada situs web tersebut sulit untuk digunakan. Oleh sebab itu, 
untuk mengatasinya mereka menggunakan UCD sebagai metode untuk mendesain 
situs web E-Commerce mereka[8].  
Berdasarkan penelitian terkait tentang metode UCD yang telah penulis 
uraikan di atas, penulis berpikir bahwa metode UCD ini cocok untuk kasus yang 
dihadapi oleh penulis. Penulis kemudian menggunakan metode User Centered 






digunakan dengan tujuan agar penulis sebagai pengembang dan pengguna bisa 
saling memahami tentang desain sistem yang ingin dibangun.  
 Setelah menentukan metode-metode yang digunakan untuk perancangan 
dan pembangunan perangkat lunak yang telah disebutkan, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan seluruh tahapan yang ada. Terbangunnya aplikasi ini 
diharapkan dapat membantu warga Muhammadiyah Malang khususnya dalam 
mendapatkan informasi-informasi yang disediakan pada aplikasi. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, penulis 
merumuskan masalah yang akan dikerjakan pada tugas akhir ini di antaranya yaitu 
bagaimana merancang dan membangun aplikasi MakotaMu pada platform android?  
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah untuk 
mengembangkan aplikasi MakotaMu yang diterapkan pada platform android. 
1.4. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam laporan ini tetap fokus pada rumusan masalah yang 
telah dituliskan, maka diberikan batasan-batasan masalah yang akan dijelaskan di 
antaranya yaitu: 
a. Laporan ini membahas tentang perancangan dan pembangunan aplikasi pada 
platform android. 
b. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Incremental. 
Serta untuk tahap pemodelan dalam Incremental, digunakan metode User 
Centered Design (UCD). 
c. Serta untuk pengujian aplikasi menggunakan metode User Accepance Testing 
(UAT). 
d. Fitur prioritas yang dibutuhkan oleh stakeholder yaitu, informasi tentang CMM 
(Corps Mubaligh Muhammadiyah) Malang, Masjid Muhammadiyah Malang, 
Jadwal Khatib CMM Malang,  Dikdasmen Malang, Uswatun Hasanah Malang, 
Mata Hati, Info Resmi PDM. 
